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SEJARAH DAN PERKEMBANGAN DZIKIR PADHANG BULAN DI

KERANJINGAN JEMBER

A. Definisi Dzikir Padhang Bulan

Dzikir adalah sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
kaum muslim. Di bab pertama telah dijelaskan beberapa manfaat dzikir
yang sangat begitu dahsyat dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu manfaat
dzikir yang disebutkan dalam al-qur’an ialah dzikir bisa membuat hati kita
menjadi tenang.! Dzikir menurut Imam Ghazali mempunyai pengertian
mengingat Allah. Tidak terikat waktu, hendaknya dilakukan kapan kapan
dan di mana saja. Lebih utama jika ketika duduk sehabis shalat. Atau ketika
duduk di tengah-tengah sebuah majelis.?

Dzikir yang dibaca umat muslim memiliki beraneka ragam corak
dan model. Ada yang membaca dzikir pada setiap gerak-geriknya dan
adapula yang membaca dzikir tertentu dan pada tempat dan waktu tertentu.
Ada seseorang membaca dengan keras, pelan, menangis,dan lain
sebagainya. Hal tersebut merupakan bentuk ekspresif mereka dalam
mengingat Allah. Tidak terhitung jumlah jama’ah dzikir di Tanah air
tercinta ini. Salah satu jama’ah dzikir yang cukup terkenal di daerah Jember

ialah Dzikir Padhang bulan.

1 Al-Qur’an, 13 (ar-Ra’du) : 28.
2 Imam Ghazali, Ringkasan Ihya’ Ulumuddin (Surabaya: Gita Media Press, 2003), 107.
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Dzikir padhang bulan ini tidak jauh berbeda dengan dzikir-dzikir
biasanya. Menurut K.H. Achmad Nashihin dinamai dzikir padhang bulan
karena waktu pelaksanaan dzikir ini berlangsung ketika bulan padang atau
ketika bulan terang benderang, yaitu pada malam 15 bulan hijriah.® Acara
dzikir padhang bulan ini dihelat di tanah lapang dan tanpa penerangan
lampu apapun, jadi benar-benar mengandalkan sinar rembulan. Hal ini bisa
menambah tingkat kekhusyukan jama’ah dalam melaksanakan dzikir.
Selain itu, biasanya K.H. Achmad Nashihin juga menganjurkan jamaah
untuk berpuasa pada tanggal 13, 14, dan 15 bulan hijriah yang merupakan
puasa ayyamul bidh atau puasa hari putih. Menurutnya, dengan berpuasa
pada tiga hari tersebut sama halnya kita berpuasa selama setahun penuh.
Hal ini sesuai dengan hadits-hadits Nabi berikut ini:

-Diriwayatkan dari Muadzah Al-Adawiyah : Saya pernah bertanya kepada
Aisyah r.a., istri Nabi Saw., “Apakah Rasulullah Saw. biasa berpuasa tiga
hari pada setiap bulannya?” Aisyah menjawab, “Ya.”. Lalu saya bertanya
lagi, “Pada hari-hari apakah yang biasa beliau lakukan dalam berpuasa
setiap bulan itu?” Dia menjawab, “Beliau tidak memedulikan kepada hari
apa saja beliau berpuasa pada setiap bulannya.” (Muttafaq Alaih: 627).4

-“Puasa pada tiga hari setiap bulannya adalah seperti puasa sepanjang

tahun.” (HR. Bukhari no. 1979).°

3 Achmad nashihin, Wawancara, Keranjingan-Jember, 03 Maret 2017.
4 Abdul Azhim Al-Mundziri, Ringkasan Shahih Muslim (Bandung: Mizan, 2002), 346.
5 Imam Bukhari, Shahih Bukhari, vol. XXX (Riyadh: Bait Al-Afkar Ad-Dauliyah: 1998), 375.
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-“Hai Abu Dzar, Jika engkau ingin berpuasa tiga hari setiap bulannya, maka
berpuasalah pada tanggal 13, 14, dan 15 (dari bulan Hijriyah).” (H.R. lbnu
Khuzaimah no. 2128 dan An-Nasa’i 4: 192).°

Sebelum melaksanakan dzikir, para jamaah diajak untuk shalat
tasbih terlebih dahulu. Sebagaimana kita ketahui bahwa sholat tasbih
termasuk sholat yang dianjurkan oleh Nabi Muhammad saw, meskipun ada
beberapa ulama’ yang berbeda pendapat terkait hukum melaksanakan shalat
tasbih. Berikut hadits yang menerangkan tentang shalat tasbih:
“Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah bersabda kepada Abbas bin Abdul
Muththalib, “Hai Abbas, hai pamanku, maukah engkau aku beri? Maukah
engkau aku kasih? Maukah engkau aku beri hadiah? Maukah engkau aku
ajari sepuluh sifat (pekerti)? Jika engkau melakukannya, Allah mengampuni
dosamu: dosa yang awal dan yang akhir, dosa yang lama dan yang baru,
dosa yang tidak disengaja dan yang disengaja, dosa yang kecil dan yang
besar, dosa yang rahasia dan terang-terangan, sepuluh macam (dosa).
Engkau shalat empat rakaat. Pada setiap rakaat engkau membaca al-Fatihah
dan satu surat (al-Quran). Jika engkau telah selesai membaca (surat) pada
awal rakaat, sementara engkau masih Dberdiri, engkau membaca,
‘Subhanallah, walhamdulillah, walaa ilaaha illa Allah, wallahu akbar’
sebanyak 15 kali. Kemudian ruku’, maka engkau ucapkan (dzikir) itu
sebanyak 10 kali. Kemudian engkau angkat kepalamu dari ruku’, lalu

ucapkan (dzikir) itu sebanyak 10 kali. Kemudian engkau turun sujud, ketika

® Ibnu Khuzaimah, Shahih Ibnu Khuzaimah Jilid 3 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 683.
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sujud engkau ucapkan (dzikir) itu sebanyak 10 kali. Kemudian engkau
angkat kepalamu dari sujud, maka engkau ucapkan (dzikir) itu sebanyak 10
kali. Kemudian engkau bersujud, lalu ucapkan (dzikir) itu sebanyak 10 Kkali.
Kemudian engkau angkat kepalamu, maka engkau ucapkan (dzikir) itu
sebanyak 10 kali. Maka itulah 75 (dzikir) pada setiap satu rakaat. Engkau
lakukan itu dalam empat rakaat. Jika engkau mampu melakukan (shalat) itu
setiap hari sekali, maka lakukanlah! Jika engkau tidak melakukannya, maka
(lakukan) setiap bulan sekali! Jika tidak, maka (lakukan) setiap tahun sekali!
Jika engkau tidak melakukannya, maka (lakukan) sekali dalam umurmu.””’

Salah satu ulama’ yang menyatakan bahwa hadits tentang shalat
tasbih tidak bisa dijadikan hujah, yaitu Abul Faraj Ibnul Jauzi rahimahullah.
la menyebutkan hadits-hadits shalat tashbih dan jalan-jalannya, di dalam
kitab beliau al-Maudhu’at, kemudian men-dha’if-kan semuanya dan
menjelaskan kelemahannya. Sedangkan salah satu ulama’ yang mendukung
dengan hadits-hadits tentang shalat tasbih, yaitu Ar-Ruyani rahimahullah
berkata dalam kitab al-Bahr, di akhir Kitab al-Janaiz, “Ketahuilah, bahwa
shalat tasbih dianjurkan, disukai untuk dilakukan dengan rutin setiap waktu,
dan janganlah seseorang lalai darinya.”®

Dari pemaparan di atas kita bisa memilih pendapat mana yang akan
kita jadikan panutan. Terlepas dari hal itu, shalat tasbih ini bisa membawa

kedamaian tersendiri bagi jamaah dzikir padhang bulan. Suasana hening dan

" Imam Nawawi, Al-Adzkar (t.t: Dar Al-Fikr, t.th), 158.

8 Ibid.
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tenang karena dilaksanakan di tanah lapang dan hanya mengandalkan
penerangan rembulan. Hal ini menurut jamaah juga bisa menambah
kekhusyukan dan kenikmatan dalam beribadah. Tidak sedikit dari jamaah
yang berurai air mata ketika dzikir sedang berlangsung karena merasakan

nikmatnya berdzikir.°

B. Latar Belakang Berdirinya Dzikir Padhang Bulan

Latar belakang berdirinya padhang bulan ini sebenarnya tidak lepas
dari peran K.H.R. Kholil As’ad Situbondo sclaku guru beliau. Di tempat
K.H.R Kholil ternyata sudah melaksanakan kegiatan dzikir padhang bulan
sebelum di Kranjingan melaksanakan. Dzikir di tempat K.H.R. Kholil
mempunyai banyak jamaah yang berasal dari mana-mana, bukan hanya dari
dalam kota. Salah satu murid yang selalu istigomah hadir dalam acara dzikir
padhang bulan K.H.R. Kholil ialah K.H. Achmad Nashihin. Di tengah
kesibukannya mengasuh pesantren dan aktivitas lainnya, ia selalu
menyempatkan diri untuk menghadiri acara dzikir tersebut.

Setelah beberapa lama mengikuti dzikir tersebut, kemudian K.H.
Achmad Nashihin diminta K.H.R. agar mendirikan sendiri dzikir yang
serupa di tempatnya. Hal ini bertujuan agar syiar Islam menyebar luas di
tengah-tengah masyarakat. Inisiatif ini pertama kali muncul dari Mbakyu

K.H.R Kholil, yaitu Nyai Isya’iyah As’ad dan pendapat beliau disetujui oleh

® M. Mukhlis, Wawancara, Keranjingan-Jember, 14 Mei 2017.
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K.H.R. Kholil. Selain itu, K.H.R. Kholil juga menyadari bahwa K.H.
Achmad Nashihin mempunyai pengaruh di daerahnya. Potensi ini
dimanfaatkan untuk mengajak masyarakat sekitar untuk meningkatkan
tagarrub ilallah lewat dzikir padhang bulan. K.H. Achmad Nashihin
kemudian meminta pendapat dari guru-gurunya yang lain serta tidak lupa
melakukan shalat istikharah untuk memantabkan niatnya.

Setelah melakukan istikharah dan meminta pendapat guru-gurunya,
ia juga melakukan musyawarah dengan keluarganya agar ikhtiar baik beliau
bisa mendapat dukungan dari berbagai pihak. Setelah semuanya
menyetujui, maka pada tahun 2007 beliau mendirikan majelis dzikir
padhang bulan di pesantrennya, yaitu pesantren Darul Hikmah Kranjingan-
Jember. Majelis ini bukan termasuk lembaga formal yang berbadan hukum,
namun lebih menjurus kepada lembaga kultural yang bergerak dalam
menyiarkan Islam. Termasuk di dalamnya tidak ada struktur kepengurusan
yang resmi. Struktur yang digunakan dalam mengelola majelis ini ialah
struktur yang terdapat di Pesantren, yaitu K.H. Achmad Nashihin sebagai
pengasuh,dan seterusnya.

Kegiatan dzkir padhang bulan ini mendapat respon positif dari
masyarakat, namun tidak sedikit pula yang apatis dan tidak tahu menahu
mengenai kegiatan ini. Salah satu Penyebabnya antaralain lantaran iri
dengki, serta kebencian mereka kepada K.H. Nashihin. Mereka tidak jarang
menebarkan fitnah agar nama baik keluarga pesantren tercemar di tengah-

tengah masyarakat. Namun upaya mereka nampaknya tidak berbuah hasil
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karena meskipun kegiatan ini tidak begitu diperhatikan oleh tetangga-
tetangga sekitar, kegiatan ini mendapatkan hati masyarakat dari desa-desa
yang relatif jauh dari pesantren.

Kesibukan K.H. Achmad Nashihin terkadang membuat agenda
dzikir padhang bulan tidak berjalan secara istiqgomah. Hal ini tentu membuat
jama’ah yang mencintai dzikir padhang bulan merasa sedikit kecewa.
Akhirnya mereka meminta kepada K.H. Achmad Nashihin agar dzikir ini
istiqgomah dilaksanakan dan mencari penggantinya jikalau ia berhalangan
memimpin dzikir. Akhirnya, ia menemukan pengganti untuk memimpin
dzikir padhang bulan tatkala ia udzur, puteranya sendiri yaitu Gus Sofyan.
Setelah itu, dzikir padhang bulan bisa istigomah dilaksanakan, bahkan
agenda dzikir ini tetap dilaksanakan meskipun hujan deras sekalipun.
Jikalau hujan turun sebelum pelaksanaan dzikir, biasanya tempat dzikir
akan dipindah di Masjid atau di Auditorium. Namun, jikalau hujan turun di
tengah-tengah dzikir dilaksanakan, biasanya dzikir akan tetap dilanjutkan
sampai selesai di tengah derasnya hujan.

Motivasi serta konsistensi beliau dalam menyiarkan Islam menjadi
modal beliau agar tidak mudah patah semangat ketika banyak aral
melintang. Beliau meyakini bahwa Allah menguji hambanya lantaran untuk
menaikkan derajat hamba tersebut ke tingkat yang lebih tinggi. Memang
sudah sepatutnya seorang muslim berjuang dan mengorbankan segalanya

untuk mengharapkan ridho dari Allah Swt. sebagaimana firman Allah: “Dan
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diantara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya untuk mencari

keridhaan Allah”.1°

C. Perkembangan Dzikir Padhang Bulan di Keranjingan-Jember
1. Jumlah Jamaah

Jamaah dzikir padhang bulan terdiri dari berbagai kalangan, baik
muda mudi, bapak ibu, kakek nenek, dan bahkan anak-anak sekalipun.
Biasanya anak-anak diajak dengan tujuan menanamkan nilai-nilai
spiritual sejak dini. Hal ini mengingat pergaulan remaja sekarang yang
cenderung ke arah negatif. Para jamaah itu berkumpul menjadi satu
tanpa ada sekat ras, jabatan, strata sosial maupun yang lain. Mereka
memiliki tujuan yang sama, yaitu tagarrub ilallah meskipun ada hajat-
hajat lain yang ingin dicapai.

Perkembangan jamaah dzikir padhang bulan dibilang cukup
signifikan pada awal-awal berdirinya majelis ini. Namun sayangnya
pada fase-fase berikutnya sedikit mengalami penurunan. Pada 3 tahun
pertama, bisa dikatakan perkembangan jamaah sangat pesat, bahkan
mencapai angka seribu lebih (termasuk santri). Namun pada tahun-
tahun berikutnya mengalami proses flukuatif dikarenakan kurangnya
sosialisasi kegiatan ini. Sosialisasi yang dimaksud ialah penyebaran
secara massif kegiatan ini ke publik baik langsung maupun melalui

sosmed. Selain itu, rasa malas atau bosan mengikuti kegiatan semacam

10 Al-Qur’an, 02 (Al-Bagarah) : 207.
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ini juga menjadi alasan klasik yang tidak bisa dipungkiri sebagai
penyebab jumlah banyak tidaknya jamaah.

Jumlah jama’ah dzikir padhang bulan sekarang kisaran 800
orang lebihsecara keseluruhan (termasuk santri). Jumlah ini tentu bisa
dibilang sedikit mengingat santri pesantren Darul Hikmah kisaran 400
lebih. Umumnya jamaah yang datang ialah sebagian para tenaga
pengajar pesantren Darul Hikmah, wali santri dan masyarakat umum
dari kalangan orang sepuh. Para remaja tampak tak banyak yang
mengikuti kegiatan ini karena menganggap kegiatan semacam ini
kurang begitu menarik. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi para
pendakwah agar mengemas dakwahnya semenarik mungkin bagi semua
kalangan, dan mempublikasikannya dengan menarik pula.

Perkembangan jumlah jama’ah bisa dikatakan tidak terlalu
mengalami peningkatan, namun perubahan perilaku jama’ah maupun
lingkungan sekitar tidak dapat dipandang sebelah mata. Dzikir padhang
bulan bisa memberi perubahan positif bagi jama’ahnya sebab tidak
sedikit jama’ah padhang bulan yang terdiri dari kalangan preman atau
bajingan yang telah insyaf. Mereka yang telah insyaf itu memiliki
loyalitas yang sangat tinggi terhadap keluarga K.H. Achmad Nashihin.
Bahkan, ada 10 orang mantan bajingan yang setia menemani Gus
Sofyan untuk berdzikir selama ramadhan. Pelaksanaan dzikir itupun
membutuhkan waktu yang lama, yaitu ba’da ashar sampai jam 12 malam

dan hanya jeda ketika waktu shalat dan buka puasa. Hal ini dapat
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dikatakan bahwa dzikir padhang bulan membawa dampak yang sangat

positif terhadap perubahan perilaku masyarakat.!!

2. Sarana dan Prasarana

Tidak ada sarana prasarana khusus dalam kegitan dzikir padhang
bulan ini. Kegiatan ini hanya membutuhkan terpal dan karpet sebagi
serta mik dan sound sistem untuk pengeras suara. Dari waktu ke waktu
tidak ada perkembangan sarana prasarana secara khusus, karena media
yang dibutuhkan juga memang tidak banyak. Pada masa awal-awal
disediakan pick-up juga untuk menyiarkan kegiatan ini dari desa ke
desa. Namun lambat laun hal itu tidak dilakukan lagi karena publikasi
padhang bulan cukup dilakukan dengan cara lain.

Kegiatan ini juga dijadikan lahan sedekah oleh K.H. Achmad
Nashihin karena ia menyediakan nasi bungkus yang diperuntukkan
untuk masyarakat umum. Jika ada kelebihan nasi, maka akan dibagikan
kepada para santri juga. Menurutnya, hal ini diniatkan untuk bersedekah
kepada orang-orang yang berpuasa pada ayyamul bidh atau pada hari
putih, karena bersedekah kepada orang yang berpuasa itu sangat besar
pahalanya. Sebagaimana disabdakan oleh Nabi Muhammad Saw.
“Siapa orang yang memberi makan orang yang berpuasa, maka baginya
pahala seperti orang yang berpuasa tersebut, tanpa mengurangi pahala

orang yang berpuasa itu sedikitpun” (H.R. Tirmidzi no. 807).

11 M. Sofyan Zidni Mubarok, Wawancara, Keranjingan-Jember, 03 Maret 2017.
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Kegiatan Dzikir Padhang Bulan ini bersifat umum dan tidak
dikenai biaya sepersenpun baik dari parkir maupun yang lainnya.
Kegiatan ini murni untuk mengajak maysrakat meningkatkan ibadahnya
kepada Allah tanpa ada tendensi atau kepentingan apapun. Pernah juga
suatu ketika (ketika peneliti masih nayntri) ia mendapatkan rejeki diberi
uang oleh pejabat yang tidak disebutkan namanya. Kemudian ia
membagikan uang itu kepada jamaahnya dengan berpesan bahwa uang
itu bukan uang kampanye dalam mendukung sosok tertentu. Di dalam
amplop tersebut telah diperiksa terlebih dulu olehnya dan steril dari hal-
hal yang berbau politis. la tidak ingin jama’ah dzikirnya dijadikan
sebagai alat oleh seseorang atau kelompok untuk mencari kepentingan

pribadi.

Materi Dzikir Padhang Bulan

Materi dzikir ialah isi agenda yang terdapat dalam agenda dzikir
padhang bulan. Agenda-agenda tersebut meliputi shalat tasbih, dzikir-
dzikir yang dibaca dan siraman rohani yang disampaikan oleh pendiri
Padhang Bulan di Jember. Shalat tasbih empat rakaat dengan dua
salaman menjadi agenda pembuka agenda bulanan ini. Kemudian
dilanjutkan dengan dzikir-dzikir yang telah disusun sendiri oleh K.H.
Achmad Nashihin. Adapun dzikir-dzikir yang dibaca pada dzikir
padhang bulan tersebut antaralain:

-Surat Al-Fatihah 117/ 41/ 100 kali.
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-Shalawat nariyah : 11/ 41/ 100 kali.

-Ayat kursi 2 7/ 21/ 41 kali.

-La ilaaha illa anta subhanaka inni kuntu minad dhalimin D41
125/ 375 kali.

-Hasbunallahu wa ni’mal wakil : 250/ 450/ 900 Kali.
-La haula wala quwwata illa billahil aliyyil adzim : 41/ 100/ 313
kali.

-Rabbisyrahli shadri wa yassirli amri wahlul ugdatan min lisani yafgahu

qauli : 29/ 41/ 100 Kali

-Ittaqullaha wa yuallimukumullah : 29/ 41/ 100 kali.

-Ya hayyu ya gayyum : 29/ 41/ 99 kali.

-Ya ghaffaru ya ghafuuru : 29/ 41/ 99 kali.

-Ya fattahu ya razzaq : 29/ 41/ 99 Kali.

-Ya latifu ya khabiru : 29/ 41/ 99 Kali.

-Ya sami’u ya bashiru : 29/ 41/ 99 Kali.

-Ya ‘alimu ya qadiir : 29/ 41/ 99 Kali.

-Ya rahmanu ya rahimu : 29/ 41/ 99 kali.
-Rabbana atina ma ataita ibadakas shalihin : 29/ 41/ 100 kali.

-Rabbana tagabbal minna innaka antas sami’ul ’alim wa tub alaina
innaka antat tawwabur rahim 17/ 41/ 100 kali.
-Rabbana tagabbal minna wanfa’na wabarik lana

Kemudian dilanjutkan dengan tawashul kepada Nabi:
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-ila hadrati nabiyyina muhammadin shallahu alaihi wasallama, ‘ala ma
nawaina- Alfatihah...

Serta tawasul kepada ulama’-ulama’ berikut ini: Raden ahmad
rahmatullah (Sunan Ampel), Kyai Abdul latif Bangkalan, Kyai Khalil
Bangkalan, Kyai Abdullah sahal, Kyai Raden Syamsul arfin, Kyai
As’ad, Kyai Muhammad Sofyan, Kyai Abdul Latif, Kyai Abdus
shamad, Kyai Abdul Hamid, Kyai Hasan abdullah, Kyai Ghazali, Kyai
Ahmad rafi’i, man ajazani (beserta orang yang mengijazahkan
kepadaku).!?

Setelah melaksanakan shalat tasbih serta membaca dzikir-dzikir di
atas, kemudian K.H. Achmad Nashihin memberikan sedikit siraman
rohani kepada jama’ah sekalian. Meskipun singkat, di dalamnya sarat
dengan makna dan pengetahuan yang sangat mendalam. Suasana sunyi
serta gelapnya suasana sekitar karena mengandalkan penerangan
rembulan, membuat jama’ah sekalian makin khusyuk. Wejangan yang
disampaikan juga terasa mendinginkan hati yang telah lama kering akan
nilai-nilai spiritual. Biasanya ceramah yang ia sampaikan berisi
perenungan Kita hidup di dunia tujuanya untuk apa, serta motivasi agar
kita lebih mendekatkan diri pada Sang Khalig.

Seusai acara, jamaah saling berebut untuk mencium tangannya
karena kecintaan mereka kepada sosok K.H. Achmad Nashihin serta

ngalap barakah darinya. Setelah itu, jamaah diberi nasi bungkusan yang

12 Achmad Nashihin, Wawancara, 03 Maret 2017.
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telah disediakan oleh beliau untuk dibawa pulang atau bisa dimakan di
tempat dzikir tersebut. Biasanya pembagian nasi ini lebih diprioritaskan
untuk orang luar daripada terhadap santri.

Perkembangan materi dzikir padhang antaralain hanya tereletak
pada penambahan bacaan dzikir serta tema yang disampaikan dalam
siraman rohani. Bacaan dzikir yang dibaca saat ini merupakan bacaan
dzikir yang telah diijazahi dari guru-gurunya secara turun menurun.
Sedangkan materi yang disampaikannya adalah materi-materi untuk

meraih kesuksesan di dunia maupun akhirat.





